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ABSTRAK

Tharigah Syaththariyah yang dipimpin oleh K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi
merupakan tharigah dengan dizikir yang ringan. Cukup mengamalkan lafal tahlil
masing-masing 100x setelah sholat Subuh dan Isya. Thariqgah Syaththariyah ini,
diperkenalkan K.H. Muhammad Romly. Tharigah Syaththariyah ini mengalami
perkembangan di daerah Bantul dan sekitarnya. Perkembangan yang terjadi
diantaranya dari segi kegiatan, jamaah, dan juga penggunaan teknologi. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Agar penelitian ini tidak
melebar dari topik pembahasan, peneliti memfokuskan pada perkebangan
Tharigah Syaththariyah yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi di
Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul pada tahun 2011 hingga pada 6 Agustus
2022.

Peneliti menggunakan pendekatan biografi dan antropologi. Teori yang
digunakan yaitu teori evolusi multiliniar oleh Steward. Metode yang digunakan
yaitu metode historis yaitu meliputi Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi, dan
Historiografi.

Penelitian ini menunjukkan: Pertama, perkembangan Tharigah
Syaththariyah pada masa K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi meliputi jumlah
jamaahnya yang bertambah setiap tahunnya, munculnya kajian-kajian dan
kegiatan baru untuk umum. Kedua, berkembangnya Tharigah Sayttariyah
merupakan evolusi multiliniar karena dipengaruhi oleh beberapa aspek yang
saling berkaitan yaitu adanya dukungan dari latar belakang keluarganya, Ponpes
Ar-Romly, K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi ketika mengasuh Ponpes Nurul Ummah,
penggunaan teknologi, masyarakat Giriloyo, dan jamaah Tharigah Syaththariyah.
Ketiga, dampak dari adanya Tharigah Syaththariyah tersebut, yaitu meliputi
aspek religi, kebatinan, manajemen waktu, serta aspek sosial yang tergambar antar
jamaah dan juga antar masyarakat.

Keyword: Perkembangan, Tharigah Syaththariyah, Teknologi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata tharigah secara bahasa berasal dari bahasa Arab (4 kll) dari
jamaknya lafadz (33_%) yang artinya jalan atau cara.! Secara istilah, tharigah
yaitu aktivitas meninggalkan yang haram dan makruh, kemudian memperhatikan
hal-hal yang mubah (yang memiliki sifat mengandung) fadilah menunaikan hal-
hal yang diwajibkan dan disunatkan, sesuai dengan kesanggupan (pelaksanaan) di
bawah bimbingan mursyid (guru) tharigah, yang mencita-citakan suatu tujuan.’
Tharigah sering juga diartikan sebagai organisasi. Bisa dikatakan bahwa tharigah
sebagai metode-metode tasawuf. Dalam tharigah seorang murid mendapatkan

kesmpatan untuk menjadi seorang mursyid setelah melalui rangkaian amalan-

amalan berdasarkan tingkatan yang telah ditempuh murid tersebut.?

Tujuan dari adanya tharigah yaitu untuk mencapai tingkatan ma rifat
seseorang dalam mengenali Allah dengan sebenar-benarnya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa tharigah adalah pelaksanaan dari syari’at yang menjadi uraian

dari ajaran Islam.

'Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Penerbit
Pustaka Progresif, 1997), hlm. 849.

2A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 280.

3Sri Mulyati, Tharigah-Tharigah Muktabaroh di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006) him



Adapun hakekat adalah keadaan hati, kemudian ma 'rifat adalah pokok dari
tujuannya. Sayri’at disini diibaratkan sebagai perahu, kemudian tharigah sebagai
lautannya, hakekat sebagai mutiaranya, dan ma rifat sebagai keindahan dari
mutiaranya. Hal ini menjelaskan bahwasanya seseorang tidak bisa mendapatkan

keindahan dari Mutiara tanpa menggunakan perahu dan adanya lautan.’

Adapun amalan-amalan yang diajarkan dalam tharigah yaitu berupa zikir.
Zikir menjadi hal yang identik dalam dunia tasawuf. Oleh karena itu zikir menjadi
salah satu sarana paling efektif, paling mudah dilakukan, dan baik dihadapan
Allah.? Hal ini juga ungkapkan oleh Abdul Rauf bahwasanya kedekatan
kedekatan diri kepada Allah dapat dilakukan hanya dengan menenggelamkan diri

dalam zikir dengan sepenuhnya.’

Zikir, wirid, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh para penganut
beberapa tharigah memiliki metode yang berbeda. Mengingat adanya berbagai
macam aliran tharigah yang ada di Indonesia. Adapun diantaranya yaitu Tharigah
Nagsyabandiyah yang dinisbatkan kepada Syekh Bahauddin Al-Nagsyabandi,
Tharigah Qadiriyah yang dinisbatkan kepada Syekh Abdul Qodir Al-Jailani,
Tharigah Syaththariyah yang dinisbatkan kepada Syekh Abdullah Al-Syattary,
Tharigah Syadziliyah yang dinisbatkan kepada Syekh Abu Hasan Ali Al-Syadzili,

Tharigah Tijaniyah yang dinisbatkan kepada Syekh At-Tijani, dan Tharigah

' Abu Bakar Atjeh, Pengantar ilmu Tharigah (Solo: Ramadhani. 1985), hlm. 70.

Mahmud Suyuti, Politik Tharigah Qodariyah Wa Nagsabandiyah Jombang: Studi
Tentang Hubungan Agama, Negara, dan Masyarakat (Yogyakarta: Galang Press, 2001), hlm 5-7.

30man Fathurrahman, Tanbih Al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Abdul Rauf
Singkel di Aceh abad 17 (Jakarta: Mizan, 1999), hlm. 71.



Samaniyah yang dinisbatkan kepada Syekh Muhammad Saman.*Adanya berbagai
macam thariqah yang telah tersebar, peneliti hanya memfokuskan kajiannya pada
Tharigah Syaththariyah di Giriloyo yang dipimpin Mursyid K.H. Ahmad Zabidi

Marzuqi.

Tharigah Syaththariyah masuk ke Indonesia melalui ulama dari Aceh
yang bernama Abdurrauf Singkel. Kemudian Tharigah ini menyebar ke luar Aceh
melalui murid-muridnya di berbagai daerah Pulau Jawa yaitu Jawa Barat, Jawa
Tengah, D.I. Yogyakarta, hingga Jawa Timur oleh Abdul Muhyi, murid dari
Abdurrauf Singkel.> Adapun Tharigah Syaththariyah di Giriloyo ini, pada jalur
sanadnya tidak merujuk pada Abdurrauf Singkel.® Akan tetapi merujuk kepada
Syekh Mula Ibrahim untuk sampai pada sanad Syekh Ahmad Qusyasyi, sama
halnya dengan sanad Tharigah Syaththariyah yang dimiliki oleh Teungku Khatib
Langgien Aceh.” Kemudian Tharigah Syaththariyah di Giriloyo diperkenalkan
oleh seorang ulama sekaligus Mursyid Tharigah Syaththariyah yang bernama
K.H. Muhammad Romly, yang kemudian diterusan oleh putranya yakni K.H.
Ahmad Marzuqi Romly, dan sejak tahun 1991 M hingga sekarang oleh K.H.

Ahmad Zabidi Marzuqi. K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi membawa banyak

*Majalah Ilmiyah, Media Ilmiyah Kepesantrenan: Pesantren dan Pendidikan Politik,
(Yogyakarta: Lakspendam NU, 2002), hlm. 52.

5Sri Mulyani (et.al), Mengenal dan Memahami Thariqah-Tharigah Muktabarah di
Indonesia (Jakarta: Kencan, 2005), hlm. 153.

SK.H. Ahmad Zabidi Marzuqi, Mursyid Thariqah Syaththariyah Giriloyo membacakan
sanad mursyid Thariqah Syaththariyah yang dimilikinya dalam acara “Bedah Sejarah Thoriqoh
Syatoriyah” di Wonokromo pada tanggal 8 Maret 2022.

"Nuraini, “Al-Smith Al-Majid: Melacak Pengaruh Syaikh Ahmad Al-Qusyasyi Terhadap
Tradisi Sufi di Aceh”, Jurnal Ar-Raniry, Vol.21 No. 2, (2019), hlm 117-118.



perkembangan Tharigah Syaththariyah di daerah Bantul dan sekitarnya,

khususnya di Giriloyo.®

Alasan peneliti melakukan kajian pada tharigah tersebut karena tharigah
tersebut merupakan salah satu tharigah dengan zikir yang ringan. Karena pada
umumnya tharigah memiliki zikir atau amalan yang banyak dan panjang. Akan
tetapi tharigah Syaththariyah di Giriloyo ini cukup dengan mengamalkan zikir laa
ilaaha illallah 100x setelah sholat isya’ dan subuh setiap hari. Kemudian pada
tahun 2011-2022 Tharigah Syaththariyah di Giriloyo ini, peneliti merasa banyak
perkembangan yang sudah terjadi pada Tharigah Syaththariyah di Giriloyo.
Diantaranya yang menjadi fokus perkembangannya yaitu sudah merambah pada
media sosial dan juga terdapat kajian-kajian untuk publik yang dipimpin oleh
Mursyid Tharigah Syaththariyah Giriloyo sendiri, yaitu K.H. Ahmad Zabidi
Marzuqi. Upaya perkembangan pada media sosial yang telah dilakukan yaitu
salah satunya dengan melakukan pendaftaran bai’at thariqah yang semula datang
langsung dan kemudian mengikuti prosesi bai’at sekarang sudah bisa dilakukan
dengan menghubungi kontak yang tertera pada pamflet, banner, atau e-pamflet
melalui aplikasi whatsapp, kemudian baru datang langsung ke majelis bai’at
untuk melangsungkan prosesi pembaiatan.” Kemudian saat ini informasi bai’at

Tharigah Syaththariyah Giriloyo sudah bisa diketahui melalui media sosial

8Sekertariat Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, Panduan PPNU
(Yogyakarta: Nurma Media, 2004), hlm. 3-9.

Wanacara dengan Dedy Andriana, narahubung bai’at Tharigah Syaththariyah dan
Pengurus Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo, di Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo,
Woukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta, pada 10 Agustus 2022.



Pondok Pesantren Ar-Ramly Giriloyo dan Pondok Pesantren Nurul Ummah

Kotagede.'”

Perkembangan pada kajian-kajian publik yang dulu hanya bisa diikuti
secara langsung dengan hadir di majelis kajian, sekarang sudah bisa diikuti secara
virtual. Adapun kajian-kajiannya yaitu kegiatan haul Pondok Pesantren Ar-Ramly
yang menjadi rutinitas tahunan berkumpulnya jamaah Tharigah Syaththariyah
K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi, kajiannya bisa diakses melalui /ive streaming pada
aplikasi YouTube. Kemudian pada tahun 2019 terdapat Halagah Nasional Kajian
Manuskrip Nusantara Tharigah Syaththariyah yang dipimpin oleh K.H. Ahmad
Zabidi Marzuqi dan juga Prof. Oman Faturrahman di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede dan juga telah terselengga acara yang serupa di tahun 2022
yaitu Bedah Sejarah Thoriqoh Syaththariyah yang dipimpin oleh 3 pemateri yaitu
K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi, K.H. Muslim Syafi’i, dan juga K.H. R. Syarif
Rahmat di Wonokromo. Hal ini menjadi faktor unik dan menarik Tharigah
Syaththariyah K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi untuk diteliti.oleh karena itu peneliti
berkeinginan untuk meneliti Tharigah Syaththariyah di Giriloyo dengan Mursyid

K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini membahas perkembangan Tharigah Syaththariyah di
Giriloyo yang terjadi pada tahun 2011-2022 dan pada saat itu mursyid (guru)

Tharigah Syaththariyah di Giriloyo adalah K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi. Agar

19 ihat instagram Pondok Pesantren Ar-Romly, pada 11 Agustus 2022, pukul 17.37 WIB.



pembahasan lebih spesifik dan tidak keluar topik, penulis memilih tahun 2011
sebagai batasan awal penelitian. Karena pada saat itu K.H. Ahmad Zabidi
Marzuqi meneruskan perjuangan kakaknya yaitu, K.H. Asyhari Marzuqi untuk
mengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede. Sedangkan batasan akhir
dari penelitian ini pada 6 Agustus 2022. Karena pada saat itu terselenggara Dzikir
Akbar Tharigah Syaththariyah di Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo,
Woukirsari, Imogiri, Bantul. Kemudian untuk rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan Tharigah Syaththariyah K.H. Ahmad
Zabidi Marzugqi di Giriloyo dan sekitarnya?

2. Apa sajakah faktor-faktor penyebab perkembangan Tharigah
Syaththariyah yang dipimpin K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi?

3. Bagaimana dampak Tharigah Syaththariyah pada masa kepemimpinan
K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi terhadap jamaah serta masyarakat

Giriloyo dan sekitarnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pembahasan tentang perkembangan Tharigah Syaththariyah di Giriloyo
yang di pimpin oleh K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi ini sangat penting dalam
memperkaya khasanah dan kajian keislaman. Adapun diadakannya penelitian ini
memiliki beberapa tujuan dan kegunaan. Pertama, menjelaskan kehidupan sosial-
keagamaan masyarakat Giriloyo yang menjadi awal mula perjalanan Tharigah
Syaththariyah yang dipimpin K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi saat ini. Kedua,

menjelaskan latar belakang kehidupan keluarga dan pendidikan K.H. Ahmad



Zabidi Marzuqi yang menjadikan Tharigah Syaththariyah di Giriloyo bisa
berkembang seperti sekarang ini. Ketiga, menjelaskan usaha-usaha yang
dilakukan K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi dalam mengembangkan Tharigah

Syaththariyah, baik dari segi ajaran, ritual, dan pembinaan sosial keagamaan.

Penulis berharap, adanya penelitian ini dapat memberikan penjelasan
mengenai pola keagamaan tharigah. Penelitian ini juga dapat memberikan
gamabaran atau dinamika keagamaan yang terjadi di kalangan umat Islam.
Kemudian, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk
mengetahui atau bahkan mendalami pertumbuhan, perkembangan, serta pengaruh
ajaran tharigah di Indonesia, serta khususnya penelitian ini mampu memeberikan

kontribusi pengetahuan pada ranah sejarah dan pengetahuan keislaman.

D. Tinjauan Pustaka

Dapat kita ketahui penelitian mengenai tharigah telah banyak dilakukan.
Khususnya Tharigah Syaththariyah juga sudah banyak juga penulis yang meneliti
Tharigah Syaththariyah, baik di Indonsia sendiri maupun di luar Indonesia.
Penulis kali ini secara spesifik membahas perkembangan yang terjadi pada
Tharigah Syattaiyah di Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul, D.I. Yogyakarta
yang dipimpin oleh K.H. Ahmad Zaidi dengan tahun penelitian dari tahun 2011-
2022. Oleh karena itu, penulis kali ini berusaha menghindari kesamaan karya atau
plagiat dari karya-karya sebelumnya dengan melakukan peninjauan sumber-

sumber yang membahas tharigah sebagai berikut:



Pertama, skripsi karya Saifuddin yang berjudul “Kepemimpinan KH.
Ahmad Zabidi Marzuqi dalam Mengebangkan Tharigah Syaththariyah di
Giriloyo, Woukirsari, Imogiri, Bantul (1991-2007)”. Terdapat pembahasan
mengenai perkembangan Tharigah Syaththariyah Giriloyo. Sekilas skripsi
tersebut mirip dengan pembahasan pada skripsi yang sedang disusun oleh penulis
saat ini. Akan tetapi pembahasan dalam skripsi tersebut lebih menekankan pada
pembahasan kepemimpinan seorang Mursyid Tharigah Syaththariyah Giriloyo,
yaitu K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi dalam mengembangkan Tharigah
Syaththariyah di Giriloyo, serta tahun yang diambil pada skripsi tersebut yaitu
tahun 1991-2007. Oleh karena itu hasil yang didapatkan dari skripsi tersebut yaitu

model kepemimpinan seorang tokoh yaitu K.H Ahmad Zabidi Marzuqi.

Dengan demikian skripsi yang disusun peneliti saat ini berbeda dengan
skripsi karya Saifuddin. Karena skripsi yang sedang disusun kali ini lebih fokus
pada perkembangan Tharigah Syaththariyah Giriloyo yang telah terjadi pada

tahun 2019-2022 di masa kepemimpinan K.H. Ahmad Zabidi Marzugqi.

Kedua, skripsi karya Kun Aminah yang berjudul “Tharigah Syaththariyah
di Cirebon”. Pembahasan di dalam skripsi tersebut fokus kajiannya terletak pada
sejarah Tharigah Syaththariyah di Cirebon tanpa adanya batasan tahun penelitian
dan ajaran-ajarannya. Kemudian lokasi penelitian pada skripsi tersebut dilakukan
di Cirebon. Oleh karena itu skripsi yang disusun Kun Aminah berbeda dengan

skripsi yang sedang disusun peneliti saat ini.



Ketiga, skripsi karya Saifudin yang berjudul “Tharigah Syaththariyah di
Wonokromo, Pleret, Bantul, (1946-2000). Pembahasan yang terdapat di dalam
skripsi ~ tersebut fokus kajiannya lebih cenderung pada  aktivitas
organisasiTtharigah Syaththariyah di Wonokromo dan hubungan antara Tharigah
Syaththariyah dan lingkungan di Wonokromo. Terdapat sedikit kesamaan pada
skripsi yang dilakukan Saifudin dengan skripsi yang sedang disusun peneliti saat
ini, yaitu pada pembahasan lokasi penelitian, sama-sama terdapat pesantren di

lokasi penelitiannya.

Akan tetapi, skripsi yang sedang disusun peneliti saat ini tetap berbeda
dengan skripsi yang disusun oleh Saifudi. Karena tahun, lokasi, serta fokus

kajiannya berbeda.

E. Landasan Teori

Berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini, maka peneliti
menggunakan pendekatan biografis dan sosiologi agama. Pendekatan biografis
merupakan pendekatan sejarah yang digunakan untuk mengurai kehidupan
seseorang. Jika diterapkan pada penelitian ini maka pendekatan biografis ini
ditujukan untuk mengurai dan memahami kepribadian, sifat, dan karakter K.H.
Ahmad Zabidi Marzuqi berdasarkan latar belakang pendidikan dan kehidupan

sesuai dengan budaya setempat.

Kuntowijoyo berpendapat bahwa mengandung empat unsur di dalamnya.
Unsur yang pertama yaitu kepribadian tokoh, yang menjelaskan latar belakang

keluarga, pendidikan, lingkungan sosial-budaya dan perkembangan diri seorang
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tokoh. Unsur yang kedua yaitu adanya pendukung berupa kekuatan sosial yang
memungkinkan dan menghendaki adanya seorang tokoh tertentu yang diinginkan
oleh kekuatan sosial tersebut. Unsur yang ketiga yaitu berupa lukisan sejarah pada
masanya. Hal ini menjelaskan situasi dan kondisi semasa hidup seorang tokoh
muncul kala itu bukan muncul pada suatu masa yang lain. Unsur yang keempat
yaitu unsur keberuntungan dan kesempatan. Unsur tersebut menjelaskan adanya
luck, coincidene, atau change dalam sejarah, sehingga seorang tokoh ada muncul

pada waktu yang tepat dan mendapatkan momentum.'!

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan antropologi. Pendekatan
antropologi dalam agama muncul dari preposisi bahwasanya agama tidak hanya
berdiri sendiri, akan tetapi memiliki hubungan erat dengan pemeluknya.
Sebagaimana mestinya antropologi sebagai ilmu yang mempelajari tentang
manusia dan segala perilaku mereka untuk dapat memahami perbedaan
kebudayaan manusia, antropologi memiliki peran penting dalam memahami
agama. Berbekalkan dengan pendekatan yang bersifat holistic dab komitmen
antropologi terhadap pemahaman tentang manusia, maka sesungguhnya
antripologi merupakan ilmu yang penting untuk mempelajari agama dan interaksi

sosialnya dengan berbagai budaya.

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang optimal, maka perlu adanya
kerangka teori, adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori

evolusi multiliniar yang dikemukakan oleh Steward. Steward berpendapat

"Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), him. 206.
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bahwasanya teori evolusi multiliniar merupakan sebuah metodologi untuk
menelaah kemiripan dan perbedaan budaya melalui perbandingan antara runtutan

perkembangan yang pararel.'?

Dari kemiripan dan perbedaan yang terjadi akan
didapatkan temuan-temuan baru dari kebudayaan yang terjadi. Teori evolusi ini
menggunakan tipe organisme. Tipe ini menganalogikan sebuah fenomena

kebudayaan seperti halnya sebuah organisme yang tumbuh dan berkembang,

mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. '®

Penerapan pada penelitian ini yaitu melihat temuan-temuan baru Tharigah
Syaththariyah Giriloyo pada masa kepemimpinan K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi
dari tiap tahunnya, terlebih ketika masuk pada era pandemi covid-19. Karena pada
masa itu, hampir semua lini menggunakan metode dalam jaringan (daring) untuk
sarana berinteraksi, baik interaksi personal maupun kelompok. Oleh karena itu,
teori evolusi multilinier ini sangat berfungsi untuk menguraikan peristiwa yang
terjadi pada Tharigah Syaththariyah Giriloyo pada masa kepemimpinan K.H.

Ahmad Zabidi Marzuqi.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan

metode penelitian historis. Pada metode penelitian historis, yakni Heuristik,

David Kaplan, Robert A. Manners, Teori Budaya, Terj. Landung Simatupang
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 63.

BAbdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia (Yogyakarta: SUKA Press,
2008), him. 80.



12

Verifikasi, Interpretasi, dan Historiografi.'* Adapun penjelasan dari tahapan-

tahapan tersebut yaitu:

a. Heuristik, yaitu mengumpulkan data-data sejarah yang didapatkan dari

beberapa sumber-sumber tertulis dan lisan. Sumber-sumber tertulis yang

peneliti gunakan yaitu:

1.

2.

Buku Profil P.P. Nurul Ummabh.

Buku Panduan PPNU.

Foto dan Video kegiatan Tharigah Syaththariyah Giriloyo.

Arsip buku daftar jamaah Tharigah Syaththariyah tahun 2017-
2022.

Arsip buku Pedoman tuntunan ijazah Tharigah Syaththariyah
Giriloyo.

Sedangkan sumber lisan yaitu sumber yang didapatkan dari

wawancara narasumber. Adapun narasumber yang peneliti wawancara

yaitu:

1.

Mursyid Tharigah Syttariyah Giriloyo — K.H. Ahmad Zabidi
Marzuqi.

Pengurus Pondok Pesantren Ar-Romly.

Pengurus Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede.

Tokoh-tokoh masyarakat Giriloyo

Jamaah Tharigah Syaththariyah.

“Dudung Abdurahman, Metodologi, hlm. 103-104.



b.
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Model wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara bebas terpimpin, yang artinya peneliti membawa garis

besar daftar pertanyaan. !°

Verifikasi atau kritik sumber yang dilakukan untuk mengkritisi sumber
baik dari segi internal dan eksternal dari data-data yang sudah didapatkan.
Kritik eksternal berfungsi untuk mencari orisinalitas data. Peneliti
membandingkan beberapa data yang peneliti dapatkan. Peneliti mengkritisi
beberapa hal diataranya dari segi fisik, baik dari segi kertas, tulisan,
stempel, dan tanda tangan.

Pada proses penelitian ke lapangan, peneliti menemukan beberapa
data dalam bentuk soft file. Oleh karena itu peneliti menambahkan alat
bantu untuk kritik sumber secara eksternal. Adapun alat bantu tersebut
yaitu berupa menu properties yang tersedia di setiap desktop. Menu
tersebut merupakan menu bawaan desktop dengan sistem operasi
windows. Menu tersebut peneliti gunakan untuk mengetahui sebuah
informasi terkait data dengan jenis sof? file, baik informasi umum maupun
informasi detail sebuah data dengan jenis soft file yang kita pilih.

Sedangkan untuk kritik internal yang peneliti gunakan untuk
menguji validitas dari data yang didapatkan, peneliti mencocokkan isi dari
data satu dengan data yang lainnya. Berdasarkan proses tersebut maka

akan menghasilkan suatu fakta.

hlm. 59.

SHusain Usman, Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Askara, 2003),
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c. Interpretasi, yaitu tahap lanjutan dari seleksi data yang sudah dilakukan.
Peneliti melakukan penyesuaian data-data yang diperoleh dengan kerangka
dan teori yang digunakan pada penelitian ini. Kemudian data yang peneliti
dapatkan, dianalisis dengan menguraikan data-data yang disintetiskan.

d. Historiografi, merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini. Peneliti
menyajikan hasil interpretasi atau penafsiran fakta sejarah ke dalam bentuk
tulisan atau yang disebut penulisan sejarah. Penulisan ini disusun dari lima

bab yang tertulis secara sistematis.

G. Sistematika Pembahasan
Hasil dari penelitian ini disajikan dalam lima bab yang saling berkaitan

satu sama lain yaitu:

Bab pertama merupakan landasan pemikiran dan tata cara penelitian. Isi
dari bab ini yaitu pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang penelitian,
batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu berisi sejarah masuknya Tharigah Syaththariyah di
Giriloyo dari masa awal kepemimpinan K.H. Muhammad Romly hingga K.H.
Ahmad Zabidi Marzuqi. Kemudian dari pembahasan sejarah Tharigah
Syaththariyah di Giriloyo, peneliti mendapatkan gambaran dinamika Tharigah
Syaththariyah di Giriloyo. Gamabaran dinamika Tharigah Syaththariyah di
Giriloyo yang peneliti dapatkan, menghasilkan pembahasan perkembangan yang

terjadi pada Tharigah Syaththariyah Giriloyo.
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Bab ketiga yaitu membahas faktor-faktor internal dan eksternal yang
mengakibatkan Tharigah Syaththariyah tersebut dapat berkembang dan eksis
hingga saat ini. Adapun faktor-faktor yang peneliti uraikan dalam bab ini yaitu
berupa faktor-faktor internal, baik dari internal keluarga K.H. Ahmad Zabidi
Marzuqi maupun internal kepengurusan Tharigah Syaththariyah. Kemudian untuk
faktor-faktor eksternalnya, peneliti menguraikan faktor-faktor pendukung
perkembangan Tharigahr Syaththariyah dari sesi masyarakat Giriloyo, jamaah

Tharigah Syaththariyah, dan juga peran Pondok Pesantren Nurul Ummabh.

Bab keempat peneliti membahasan mencoba menguraikan dampak
Tharigah Syaththariyah yang dipimpin K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi pada tahun
2011-2022. Pembahasan ini meliputi, dampak Tharigah Syaththariyah terhadap
Masyarakat Giriloyo serta sekitarnya dan juga dampak Tharigah Syaththariyah
terhadap jamaah Tharigah Syaththariyah baik di Giriloyo maupun di luar

Giriloyo.

Bab kelima merupakan bab penutup. Pada bab ini merupakan kesimpulan
dari hasil penelitian dan gambaran pembahasan yang di paparkan pada bab-bab
sebelumnya. Kemudian pada bab ini jugs berisi saran yang mendukung adanya

pernyataan-pernyataan pada bab-bab sebelumnya.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Tharigah Syaththariyah yang di Pimpin K.H. Ahmad Zabidi
Marzuqi mengalami berbagai macam perkembangan. Perkembangan yang terjadi
pada masa kepemimpinan K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi diantaranya, berkembang
dari segi jumlah. Jumlah jamaah Taraekat Syaththariyah yang dibaiat oleh K.H.
Ahmad Zabidi Marzuqi sendiri kurang lebih 5.000 orang. Kemudian setelah
diakumulasi dari jamaah yang baiat kepada pendahulunya yaitu K.H. Muhammad
Romly, K.H. Ahmad Marzuqi Romly, dan ketiga kakaknya, kurang lebih menjadi
13.500 orang jamaah. Dibuktikan dengan kehadiran kurang lebih 15.000 orang
jamaah dalam majelis Dzikir Akbar Tharigah Syaththariyah di Pondok Pesantren
Ar-Romly Giriloyo pada hari Sabtu, 6 Agustus 2022 dan 90% atau kurang lebih

13.500 orang jamaah sudah baiat Tharigah Syaththariyah.

Perkembangan selanjutnya terjadi pada teknologi, di mana penggunaan
teknologi berupa aplikasi sosial media seperti, youtube, facebook, instagram, dan
whatsapp merupakan media untuk menyebarkan informasi terkait Tharigah
Syaththariyah, yang mana penggunaan teknologi tersebut belum pernah terjadi

pada mursyid pendahulunya.
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Kemudian terjadi perkembangan pada kegiatan keagamaan Tharigah
Syaththariyah. Kegiatan yang dimaksud diantaranya dengan mengadakan acara
Halagqoh Nasional Kajian Manuskrip Thariqgah Syaththariyah yang dipimpin oleh
K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi dan Prof. Oman Fathurrahman di Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede pada tahun 2019. Kegiatan keagamaan selanjutnya yaitu
Bedah Sejarah Thorigoh Syathoriyah yang dipimpin oleh K.H. Ahmad Zabidi
Marzugqi, K.H. Muslim Syafi’i, dan K.H. R. Syarif Rahmat di Wonokromo pada
tahun 2022. Kemudian di tahun yang sama, tepatnya pada hari Sabtu, 6 Agustus
2022, K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi mengadakan majelis Dzikir Akbar Tharigah
Syaththariyah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Ar-Romly Giriloyo. Acara
tersebut merupakan acara Dzikir Akbar Tharigah Syaththariyah pertama kali,
karena sebelumnya para pendahulunya yaitu K.H. Muhammad Romly, K.H.
Ahmad Marzuqi Romly, dan ketiga kakaknya belum pernah mengadakan hal

serupa.

Kedua, terdapat faktor-faktor yang mendukung perkembangan Tharigah
Syaththariyah pada masa kepemimpinan K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi. Adapun
faktor-faktor pendukungnya dibagi menjadi dua faktor. Faktor yang pertama yaitu
faktor internal, yang meliputi: 1) keluarga K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi memiliki
latar belakang keluarga yang religius dan terpelajar. 2) Pondok Pesantren Ar-
Romly menjadi tempat pertama kali Tharigah Syaththariyah diajarkan oleh K.H.
Muhammad Romly kepada para keturunannya, serta menjadi salah satu tempat
dilaksanakannya berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan Tharigah

Syaththariyah. 3) Pondok Pesantren Nurul Ummah menjadi faktor pendukung
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berkembangnya Tharigah Syaththariyah di masa kepemimpinan K.H. Ahmad
Zabidi Marzuqi karena Pondok Pesantren Nurul Ummah diasuh oleh K.H. Ahmad
Zabidi Marzuqi dari tahun 2011. 4) adanya media sosial seperti facebook,
instagram, youtube, dan juga whatsapp yang dikelola oleh santri Pondok
Pesantren Ar-Romli dan juga Pondok Pesantren Nuru Ummah, menjadikan
informasi terkait Tarkait Tharigah Syaththariyah menjadi lebih mudah dan lebih

cepat tersampaikan.

Adapun faktor eksternalnya meliputi: 1) masyarakat Padukuhan Giriloyo
yang ikut berperan aktif, bergotong royong mendukung berjalannya kegiatan
keagamaan yang ada di lingkungan setempat, termasuk salah satunya kegiatan
keagamaan yang berkaitan dengan Tharigah Syaththariyah yang dipimpin oleh
K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi. 2) jamaah Tharigah Syaththariyah itu sendiri,
karena informasi terkait Tharigah Syaththariyah yang dimiliki oleh jamaah, ada

potensi untuk disebarkan di daerah tempat tinggalnya masing-masing.

Ketiga, dari adanya Tharigah Syaththariyah ini mempengaruhi masyarkat
Padukuhan Giriloyo dan sekitarnya serta kehidupan jamaah Tharigah
Syaththariyah. Dampak yang terjadi pada masyarakat Padukuhan Giriloyo
diantaranya pada segi sosial masyarakat Padukuhan Giriloyo dengan warga
Pondok Pesantren Ar-Romly terjalin kerukunan diantara keduanya. Kedua pihak
sama-sama saling membutuhhkan dan bergotong royong dalam menjalankan
aktivitas bermasyarakat. Kemudian pada segi ekonomi, usaha rumahan
masyarakat dari mulai warung kelontong hingga usaha batik ikut terbantu. Bahkan

paguyupan pemuda gabungan dari Padukuhan Giriloyo, Cengkehan, dan Karang
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Kulon, juga ikut terbantu dengan adanya lahan parkir pada setiap acara yang

berhubungan dengan Tharigah Syaththariyah.

Adapun dampak pada jamaahnya sendiri, lebih banyak bedampak pada
segi kebatinan jamaah. Beberapa dampak yang bisa dirasakan langsung di dunia
yaitu seperti ketenangan hati para jamaah, kemudian kedisiplinan, kepandaian
dalam mengatur waktu, dan juga mendapatkan saudara baru dari pertemuan antar
jamaah pada saat kegiatan-kegiatan Tharigah Syaththariyah, seperti contohnya
pada saat acara Dzikir Akbar Tharigah Syaththariyah di Pondok Pesantren Ar-

Romly pada 6 Agustus 2022.

B. SARAN

Setelah berjalannya penelitian mengenai “Perkembangan Tharigah Syaththariyah
oleh K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi di Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul”,
peneliti menyarankan adanya penelitian lanjutan terhadap Tharigah Syaththariyah
yang dipimpin oleh K.H. Ahmad Zabidi Marzuqi, baik menggunakan pendekatan
dan analisis yang sama ataupun berbeda. Karena setelah peneliti melakukan
penelitian Tharigah Syaththariyah ini, mendapat gambaran kedepannya yang akan
terjadi pada Tharigah Syaththariyah ini. Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan
pertimbangan atau bahan untuk penelitian selanjutnya, terkhusus pada bidang

Sejarah dan Kebudayaan Islam.
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